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METODE PENELITIAN
A. Definisi Operasional

Penelitian ini memiliki 2 variabel, yaitu desaingigan praktikum dan
keterampilan generik siswa. Dari kedua variabetdlent yang menjadi variabel
bebas adalah desain kegiatan praktikum, sedangleg ynenjadi variabel
terikatnya adalah keterampilan generik siswa.

Agar tidak terjadi kekeliruan dan kesalahan dalanapsiran maka perlu
dijelaskan mengenai definisi dari variabel-variap@hg terdapat dalam penelitian
ini. Definisi variabel yang dimaksud adalah:

a. Efektivitas desain kegiatan praktikum dalam peiagliini adalah keberhasilan
kegiatan praktikum tersebut dalam mengembangkardmpilan generik yang
dilatihkan. Keberhasilan ini dapat dilihat dariadaspek yaitu aspek kinerja
siswa saat praktikum dan pengetahuan siswa sqtedddikum (Millar, 2004).
Keberhasilan tersebut dilihat dari tercapainya-rata nilai siswa>75, baik
nilai kinerja yang dijaring melalui lembar obsernygertanyaan pada LKS, dan
tes tertulis. Efektivitas tersebut juga tercapamkala jumlah siswa yang
mendapat nilai tersebut65.

b. Keterampilan generik dalam penelitian ini yaitu ékampilan dasar yang
berkembang melalui penggunaan desain kegiatan ikuwakt yang telah

dikembangkan.

B. Desain Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguiji efektivitdssain kegiatan praktikum

dalam mengembangkan keterampilan generik siswa $MExde yang digunakan
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untuk melaksanakan penelitian ini adalaeak eksperiment dengan desain
penelitianOne-shot case study. Pada desain penelitian ini pengambilan kesimpulan

dilakukan dengan menghitung mean hasil posttestdddandingkan dengan nilai

x>0

eterangan:

yang telah ditentukan.

("« )

X = Treatment yang diberikan

O = Observasi
(Sugiyono, 2008: 110)

. J

Gambar 3.1 Desain Penelitian

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling Penelitian
Populasi penelitian adalah siswa SMP kelas VII @og regular tahun
ajaran 2009/2010. Sampel yang digunakan adalahkséds siswa SMP kelas VII,
dengan teknik pengambilan sampel yadmple random sampling (Sugiyono,

2008) secara acak kelas

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan berjumlah empstrumen. Tujuan
dari penggunaan keempat instrumen ini agar péreiini mendapatkan data yang
lengkap dan objektif. Pemilihan keempat teknikdisandarkan pada tujuan dan ciri
khas dari masing-masing instrumen tersebut. Ingtruryang digunakan untuk

mengambil data yang diharapkan pada penelitiadiantaranya:
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a) Penilaian kinerja siswa berupa lembar observagiscek

Lembar observasi digunakan untuk untuk merekam r&eieilan
generik siswa yang muncul saat praktikum keanekanag daun dan
keanekaragaman tumbuhan. Lembar observasi tenstinktelah dibuat sesuai
dengan indikator keterampilan generik yang akanikdin. Penentuan kriteria
keterampilan generik mengadopsi dari indikator teetgilan generik hasil
penelitian Rahman (2008). Sementara format lemiimemwasi dan teknik
penggunaannya. mengadopsi format observasi yangatdibleh Arikunto
(2002). Lembar observasi ini tidak sekedar untukrekem keterampilan
generik siswa tetapi juga sebagai alat pertimbanganudian mengadakan
penilaian ke dalam suatu skala bertingkat.

Dalam penelitian ini pencuplikan data melalui lembabservasi
melibatkan 7 orang observer, beberapa observer ansatg dua kelompok.
Sebagian besar kelompok diobservasi oleh satu orabgerver yang
sebelumnya sudah mendapatkan penjelasan pelaksalosenvasi dari peneliti.
Penjelasan yang diberikan berupa penjelasan peagguembar observasi pada
kegiatan praktikum siswa pada saat pembelajardargsung. Dengan langkah
tersebut diharapkan persepsi setiap observer tmphtshomena yang terjadi
selama pembelajaran menjadi sama. Observasi kegigaamgenerik siswa
dilakukan para observer selama kegiatan praktikuerlabgsung sebelum
dilakukan tes uraian di akhir pembelajaran. Ketgriéan generik yang dijaring
melalui instrumen ini adalah keterampilan pengamdtngsung dengan 4
indikator serta keterampilan kerjasama dengan satikator. Instrumen ini

terlampir pada lampiran C.1.
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b) Pertanyaan pada lembar kerja siswa (LKS) digunak@imagai data untuk

mengukur pengetahuan siswa yang mencerminkan kgtéea generik yang
dimiliki siswa pada kegiatan praktikum. Pertanyagrada LKS ini
dikembangkan dari indikator keterampilan generikgydarus dimiliki siswa
setelah kegiatan praktikum keanekaragaman tumbdaardaun. Instrumen ini
diisi secara berkelompok dengan satu kelompok begatakan 4 orang siswa.
Keterampilan generik yang dijaring melalui instrumai adalah keterampilan
pemodelan dengan satu indikator, kerangka logikeya® satu indikator, dan
keterampilan inferensi dengan dua indikator. Imagn ini dapat dilihat pada
lampiran C.3 dan C.4.

Tes tertulis keterampilan generik bertujuan untngukur pengetahuan siswa
sebagai indikator ada atau tidaknya serta besatagagmpuan keterampilan
generik subjek yang diteliti setelah melakukan &&m praktikum. Tes uraian
tertulis ini dikembangkan dari indikator keteramapil generik yang harus
dimiliki siswa setelah kegiatan praktikum keanegaraan tumbuhan dan daun.
Tes tertulis yang digunakan meliputi keterampil@meyik yang dimiliki siswa
setelah kegiatan praktikum. Soal tes yang diberikemupa soal uraian
bermuatan keterampilan generik sebanyak 6 soal ydibgrikan sesudah
pembelajaran untuk melihat keterampilan generikvaisSoal tes uraian ini
diberikan kepada siswa dalam bentuk lisan, kemudiswa menuliskan
jawabannya pada kertas. Soal yang diberikan secsan diawali dengan
menunjukkan sebuah objek asli yang sebelumnya ragpelajari atau objek
asli yang baru. Setelah guru menunjukkan objek yasti maka guru
menyebutkan satu pertanyaan yang berhubungan dermipgek yang

ditunjukkan dan kemudian langsung dijawab oleh aislalam waktu 3 menit.
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Keterampilan generik yang dijaring melalui instrumai adalah keterampilan
inferensi dengan satu indikator dan keterampilamarkgka logika dengan satu
indikator. Instrumen ini terlampir pada lampirarb@an C.6.

d) Format angket siswa digunakan sebagai data untukanteg atau mengetahui
minat dan tanggapan siswa terhadap kegiatan puaktikiologi yang telah
dilakukan. Angket yang digunakan merupakan ang&dutup, artinya telah
disediakan tiga alternatif jawaban. Format angketgydigunakan merujuk pada
format yang dibuat oleh Sugiyono (2008). Angketedikan kepada siswa
setelah semua tahap pembelajaran berakhir. Setdddh angket samua
terkumpul, langkah selanjutnya adalah mendeski@psittata angket tersebut.

Instrumen ini terlampir pada lampiran C.2.

E. Hasil Analisis Uji Coba Instrumen

Instrumen yang akan digunakan untuk mengambil desdda subjek
penelitian terlebih dahulu dilakukan uji coba pakielas yang bukan subjek
penelitian, kemudian dilakukan analisis data meéliplaya pembeda, tingkat
kesukaran, reliabilitas, dan validitas butir soButir soal tersebut dianalisis
menggunakan program anates versi 4,0 untuk proguesman. Uji coba ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kelayakatrumen tersebut untuk

digunakan pada penelitian.

1. Validitas Tes

Validitas tes adalah tingkat keabsahan atau k&dapsuatu tes untuk
mengukur suatu konsep tertentu (Arikunto, 2005)ri Dasil uji coba soal

uraian, diperoleh nilai validitas yang beragam pédér soal. Rekapitulasi
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validitas dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagakbé(perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran) :

Tabel 3.1 Rekapitulasi Perhitungan Validitas Teai&h

No. K eanekar agaman Daun K eanekaragaman Tumbuhan
Soal Korelas Signifikansi Korelas Signifikansi
1 0.331 Signifikansi rendah 0.405 Signifikansi qoku
2 0.595 Signifikan 0.782 Sangat signifikan
3 0.811 Sangat Signifikan 0.680 Signifikan
4 0.379 Signifikansi rendah 0.496 Signifikansi quku
5 0.714 Sangat Signifikan 0.403 Signifikansi cukup

2. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk memperoleh ind@immengenai

soal yang termasuk kriteria sangat mudah, mudaangg sukar, sangat sukar

(Arikunto, 2002). Dari hasil uji coba diperoleh bagai taraf kesukaran pada

tiap butir soal yang dapat dilihat pada tabel 8lzagai berikut:

Tabel 3.2 Rekapitulasi Perhitungan Taraf KesukdesUraian

No. Soal Taraf kesukaran
Keanekaragaman daun | Keanekaragaman tumbuhan
1 Sangat mudah Mudah
2 Sangat mudah Sedang
3 Sedang Sangat mudah
4 Mudah Mudah
5 Sedang Sedang

3. Daya pembeda

Suatu soal dikatakan baik apabila dapat membedaki@na siswa yang

menguasai konsep dengan siswa yang tidak mendu@assep (Arikunto,2002).

Dari hasil uji coba instrumen diperoleh rekapitulhasil perhitungan daya

pembeda untuk setiap soal yang dapat dilihat petmi 8.3 sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Daya Pelades Uraian

No. Soal K eanekar agaman Daun K eanekar agaman Tumbuhan
' Daya pembeda K eterangan Daya pembeda | Keterangan
1 0.12 Jelek 0.12 Jelek
2 0.12 Jelek 0.93 Baik sekali
3 0.75 Baik sekali 0.24 Cukup
4 0.27 Cukup 0.33 Cukup
5 0.39 Cukup 0.33 Cukup

4. Reliabilitas tes

Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsgjesuatu tes, yaitu
sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk melkgimaskor yang ajeg.
Perhitungan reliabilitas ini menggunakan progranatda versi 4,0 untuk soal
uraian. Dari hasil uji coba instrumen soal uraiaipetbleh data hasil
perhitungan reliabilitas soal untuk keanekaragardaon yaitu sebesar 0,5
(kategori cukup) dan untuk keanekaragaman tumbuddalah sebesar 0,6

(kategori tinggi). Perhitungan selengkapnya dapetadl pada lampiran.
Dari hasil pengolahan soal uraian pada praktikumn&karagaman daun
dan keanekaragaman tumbuhan dari hasil uji cobapdiélan rekapitulasi analisis

butir soal seperti yang tertera pada tabel 3.43damerikut ini:

Tabel 3.4 Rekapitulasi Analisis Soal Uraian Keanaggaman Daun

No Validitas k&ljaligan Pe?nal:))/eada Reliabilitas | Keputusan
1 Signifikansi | Sangat mudah Jelek Direvisi
rendah
2 Signifikan Sangat mudah Jelek Dipaka
3 Sangat Sedang Baik sekali 0,5 Dipakai
Signifikan (kategori
4 Signifikansi Mudah Cukup cukup) Direvisi
rendah
5 Sangat Sedang Cukup Dipakai
Signifikan
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Tabel 3.5 Rekapitulasi Analisis Soal Uraian Keanagaman Tumbuhan

No | Validitas e ;‘: | peid | Reliabilitas | Keputusan

1 Signifikansi Mudah Jelek Direvisi
cukup

2 Sangat Sedang Baik sekali Dipakai

signifikan .

3 Signifikan Sangat mudah Cukup O,GIigkgléie;gorl Dipakai

4 Signifikansi Mudah Cukup Diapakai
cukup

5 Signifikansi Sedang Cukup Dipakai
cukup

Berdasarkan hasil analisis butir soal uraian ujpacanstrumen, maka
peneliti memilih beberapa soal uraian sebagai atltik mengambil data dan
sisanya dilakukan revisi terlebih dahulu dengan bimgan dosen pembimbing

sebelum akhirnya digunakan untuk mengambil data paths subjek penelitian.

.. Teknik Analisis Data

Setelah mendapatkan data dari masing-masing instrupenelitian dan
sebelum melakukan analisis pada masing-masing umstr, langkah yang
dilakukan adalah pengolahan nilai siswa pada seigpumen dengan cara sebagai
berikut:

a. Pengolahan nilai siswa dari lembar observasi panil&inerja, data jawaban
pertanyaan dari LKS siswa, dan data hasil tes msigva
Data nilai ketiga instrumen tersebut diberikan sigpberdasarkan standar yang
telah dibuat oleh peneliti yang terlampir pada-kisi instrumen, kemudian
skor tersebut diubah menjadi nilai siswa skala d&@gan menggunakan rumus

sebagai berikut:

r Keterangan: (Purwanto, 2004)

NP :w X100 NP = Nilai siswa skala seratus
r = Skor mentah siswa
SM = Skor maksimum
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b. Setelah melakukan perhitungan nilai siswa padagsétstrumen, kemudian
peneliti melakukan pula perhitungan keterampilamegé& per indikator

yang muncul dengan mengadopsi perhitungan sepbédgsi berikut:

r Keterangan: (Purwanto, 2004)

P=SM X100 NP = Nilai indikator skala seratus
r = Skor indikator yang muncul
SM = Skor maksimum indikator

c. Setelah melakukan perhitungan nilai pada masingagasstrumen, maka
dilakukan penentuan kategori keterampilan geneadkamilai yang ada dan
nilai per indikator berdasarkan kategori keteraarpijenerik yang diambil
dari Rahman (2008), sebagai berikut:

Tabel 3.6 Tabel Kategori Keterampilan Generik

Nilai K ategori
>80 Sangat tinggi
61-80 Tinggi
40-60 Sedang
21-40 Rendah
<21 Sangat rendah

(Rahman, 2008)
d. Pengolahan angket siswa
Pengolahan angket siswa dilakukan pada setiap ifntanyaan.
Pengolahan angket siswa dilakukan dengan caratpeghin presentase
jawaban angket melalui rumus di bawah ini: (Sugj@t®8:246)

% Pendapat =( Pendapat siswa) Pendapat seluruh siswa) X 100 %
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Setelah didapatkan nilai siswa dari setiap instrurflembar observasi
kinerja, pertanyaan pada LKS, dan tes tertulisamjai maka analisis data
dilakukan melalui langkah sebagai berikut: (perg@an lengkap dapat dilihat
pada lampiran)

1. Membuat tabel distribusi frekuansi nilai siswa untmasing-masing
instrumen

2. Menghitung nilai rata-rata dan standar deviasiirslawa untuk masing-
masing instrumen

3. Melakukan uji normalitas (uji prasyarat) dengan dfi-kuadrat untuk
sampel lebih dari 30 dengan rumus beriku{@udjana, 2005 :273)

< (0 -Ei)°

Y= e
i=1 |

Keterangan: k = banyak kelas
O = frekuensi observasi
E = frekuensi ekspektasi
Untuk menghitung nilai normalitas pada sampel <diB&kukan uji liliefors
dengan mencari selisih F (Zi) - F (Zi) sedangkarmgkah perhitungannya
dapat dilihat secara lengkap di lampiran.
4. Melakukan uji hipotesis dilakukan dengan 2 pilingaitu untuk sampel

kurang dari 30, dilakukan ujone sampel t-test dengan rumus sebagai

berikut (Sudjana, 2005: 227):

X-H Keterangan:

X= rata-rata sampel

u = nilai parameter

SD= Standar deviasi sampel
N= Jumlah sampel

thit =

216
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Untuk sampel lebih dari 30, dilakukan ojie sampel z-test dengan rumus

sebagai berikut (Sudjana, 2005: 226):

_ Keterangan:
7 = X —=u X= rata-rata sampel
hit o/IN i = nilai parameter

0= Standar deviasi sampel
N= Jumlah sampel

Prinsip dari uji ini adalah untuk menguji apakalatsunilai tertentu
(yang diberikan sebagai pembanding) berbeda setgata atau tidak
dengan rata-rata sebuah sampel. Uji ini digunak@nkumembandingkan
nilai parameter dengan nilai rata-rata sampel. dika sampel lebih besar
dari nilai parameter, maka desain kegiatan labaratoini efektif untuk
mengembangkan keterampilan generik siswa. Nilaiampeater tersebut
didapatkan dari kriteria penilaian yang dikemukakaleh Subekti dan
Firman (1985), sebagai berikut:

Tabel 3.7 Kriteria Penilaian

Nilai Kriteria
85%-100% Baik sekali
75%-84% Baik
60%-74% Sedang
55%-59% Kurang

< 54% Kurang sekali

(Subekti dan Firman, 1986)
Dari tabel di atas, peneliti menuntukan nilai pagtamya adalak 75,
karena tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 73ahdstandar minimal
nilai dikategorikan baik. Nilai parameter ini dddusendiri oleh peneliti
karena tidak ada kriteria yang baku untuk menemtuledektivitas

pencapaian keterampilan generik pada suatu perabmiajermasuk pada
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kegiatan praktikum. Efektivitas tersebut juga tpeaapabila jumlah siswa
yang mendapat nilai tersebaf76) adalah> 65. Kriteria efektivitas ini tidak
dihitung menggunakan uiji statistik.

Dari parameter yang telah disebutkan, maka pemeétiyusun hipotesis
penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.8 Hipotesis Penelitian

Ho:u <75 | Berarti rata-rata nilai hasil praktikuadipg tinggi adalah < 75
Hi: u > 75 | Berarti rata-rata nilai hasil praktikynaling tinggi adalak75

5. Membandingkan hasil perhitungan nilai z dan t denggiai t tabel atau z
tabel
6. Melakukan analisis terhadap hasil perhitungan datekakan penarikan

kesimpulan

G. Prosedur Penedlitian
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini dibagnhjadi dua tahap
yaitu:
1. Tahap persiapan
Hal-hal yang dilakukan pada tahap persiapan dianyax:
a. Melakukan studi litelatur dan telaah kurikulum
b. Mengidentifikasi masalah dan mengaji tentang furkggjiatan praktikum
dan penerapan lembar kerja siswa dalam kegiatdatilforen
c. Melakukan diskusi dan konsultasi dengan dosen taniiang ide yang
ditemukan
d. Membuat ajuan proposal penelitian

e. Melaksanakan workshop proposal penelitian
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f. Melakukan revisi hasil workshop proposal penelittan terus melakukan
proses bimbingan dengan dosen pembimbing

g. Menentukan sampel dan lokasi penelitian

h. Menyusun instrumen penelitian berupa lembar keigaves soal uraian,
lembar observasi kinerja, dan angket di bawah bgdn dosen
pembimbingan

i. Membuat perlengkapan pelaksanaan pembelajaran utieligncana
pelaksanaan pembelajaran dan skenario pembel&eacara lengkap

J. -~ Melakukan judgement instrument penelitian pada fzgdzedosen ahli

k. Melakukan ujicoba instrument penelitian

[. Melakukan perbaikan instrument penelitian dari Ingsigement dan hasil

uji coba

. Tahap pelaksanaan
Setelah tahap persiapan selesai dilakukan, pemelifiulai dilaksanakan

melalui beberapa tahapan berikut ini:

a. Pelaksanaan proses pembelajaran
Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengamneengelaksanaan
pembelajaran dan skenario pembelajaran. Penetlltiaksanakan pada tiga
kali pertemuan, pertemuan pertama adalah kegiataaktikum
keanekaragaman daun, kedua adalah kegiatan pnakideanekaragaman
tumbuhan, dan ketiga adalah penyebaran angket dEmgkapi bagan yang

dibuat oleh siswa.
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. Melaksanakan tes akhir

Tes akhir dilaksanakan 15 menit sebelum pembelajaedesai pada dua
pertemuan pembelajaran pertama. Hal ini dilakukatuku mengurangi

adanya interfensi pada hasil pembelajaran siswa.

. Menyebarkan angket

Penyebaran angket dilakukan pada pertemuan keBgaakhir pertemuan
setelah semua pembelajaran selesai. Sebelum dikdea pengisian
angket, terlebih dahulu peneliti melakukan pengamabagaimana cara
pengisian angket tersebut dan mempersilakan siswak umengajukan

beberapa pertanyaan berkaitan dengan pengisiaetangk

. Melakukan pengolahan data (telah dibahas pada rbagbelumnya pada
bab Il ini)

. Melakukan penarikan kesimpulan hasil dari hasilisisadata

Menyusun laporan hasil penelitian dengan lengkapstsematis
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